5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, terdapat beberapa poin yang dapat

disimpulkan:

1.

Faktor keamanan pada galian tunggal dianalisis menggunakan metode push-
in dan Basal Heave. Faktor keamanan yang didapat dengan menggunakan
kedua analisis stabilitas tersebut memenuhi syarat stabilitas. Faktor keamanan
untuk metode push-in dengan FK > 1,2 dan untuk metode Basal Heave
dengan FK >1,5.

Kekuatan struts dianalisis sesuai dengan AISC 360-16. Kekuatan struts yang
dapat ditahan untuk gaya tekan sebesar 4212,203 kN dan untuk gaya tarik
sebesar 2695,5 kN.

Analisis wall displacement dengan metode elemen hingga menggunakan
bantuan program PLAXIS 2D 2017. Semakin besar jarak antara galian (d)
maka semakin besar juga deformasi dinding diafragma yang dihasilkan untuk
setiap jenis tanah. Semakin besar nilai Su (Undrained Shear Strength) dalam
tanah pada jarak antar galian (d) yang konstan maka semakin kecil deformasi
deformasi dinding diafragma.

Analisis tekanan tanah dengan metode elemen hingga menggunakan bantuan
program PLAXIS 2D 2017. Semakin besar jarak antara galian (d) maka
semakin besar juga tekanan tanah yang dihasilkan untuk setiap jenis tanah.
Semakin besar nilai Su (Undrained Shear Strength) dalam tanah pada jarak
antar galian (d) yang konstan maka semakin kecil tekanan tanah yang
dihasilkan.

Analisis settlement tanah dengan metode elemen hingga menggunakan
bantuan program PLAXIS 2D 2017. Semakin besar nilai Su (Undrained

Shear Strength) maka semakin kecil nilai settlement.
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Untuk mendapatkan hasil analisis yang lebih baik, penulis menyarankan beberapa

hal kepada pembaca yang berminat melanjutkan analisis ini, sebagai berikut:

1. Analisis menggunakan Effective Stress Analysis;
2. Model material menggunakan metode yang lebih kompleks (contoh : Hardening
Soil Model).
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